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ABSTRAK 

 

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO ASSETS RATIO, DAN TOTAL 

ASSETS TURNOVER RATIO TERHADAP RETURN ON ASSETS PADA 

PERUSAHAAN SUBSEKTOR PERTAMBANGAN LOGAM  

DAN MINERAL LAINNYA YANG TERDAFTAR  

DI BURSA EFEK INDONESIA 
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1805160044 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Mukhtar Basri No.3 telp (061) 6624567 Medan 20238 

Email : ulvisyahridevi@gmail.com 

 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Current Ratio, Debt To Assets Ratio, dan Total Assets Turnover terhadap Return 

On Assets pada perusahaan pertambangan logam dan mineral lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sedangkan sampel yang memenuhi kriteria penarikan sampel 

pengamatan yang dilakukan selama lima tahun dan sebanyak delapan perusahaan 

logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, regresi berganda, 

uji hipotesis (Uji t dan Uji F). Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

program software SPSS (Statistic Package For The Social Science) versi 16.00. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial current ratio dan debt to 

asset ratio berpengaruh dan signifikan terhadap return on assets, secara parsial 

total assets turnover berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return on assets 

dan secara simultan current ratio, debt to assets ratio, dan total assets turnover 

berpengaruh dan signifikan terhadap return on assets pada perusahaan 

pertambangan logam dan mineral lainnya. 

 

Kata kunci : Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Total Assets Turnover, 

dan  Return On Assets 
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ABSTRACT 

  

THE EFFECT OF CURRENT RATIO, DEBT TO ASSETS RATIO, AND TOTAL 

ASSETS TURNOVER RATIO ON RETURN ON ASSETS IN METAL 

 AND OTHER MINERAL MINING SUBSECTOR COMPANIES  

LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

  

 

ULFI SYAHRI DEVI 

1805160044 
  

 

Faculty of Economics and Business, 

University of Muhammadiyah North Sumatra 

Jl. Captain Mukhtar Basri No.3 telp (061) 6624567 Medan 20238 

Email : ulvisyahridevi@gmail.com 

 

The purpose of this study is to determine and analyze the effect of Current 

Ratio, Debt To Assets Ratio, and Total Assets Turnover on Return On Assets in 

metal and other mineral mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

The approach used in this study is an associative approach. The population in this 

study were all metal and other mineral mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange, while the samples that met the criteria for sampling were observed 

for five years and eight other metal and mineral companies were listed on the 

Indonesia Stock Exchange. Data collection techniques in this study using 

documentation techniques. The data analysis technique in this study used the 

classical assumption test, multiple regression, hypothesis testing (t test and F test). 

Data processing in this study used the software SPSS (Statistical Package For The 

Social Science) version 16.00. The results of this study prove that partially the 

current ratio and debt to asset ratio have a significant and significant effect on 

return on assets, partially total assets turnover has an insignificant and 

insignificant effect on return on assets and simultaneously current ratio, debt to 

assets ratio, and total assets turnover influential and significant on the return on 

assets of other metal and mineral mining companies. 

 Keywords: Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Total Assets Turnover, and 

Return On Assets               
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perusahaan pertambangan memiliki beberapa sub sektor diantaranya 

adalah sub sektor pertambangan logam dan mineral lainnya yang merupakan 

perusahaan industri penghasil bahan baku ataupun pengelola sumber daya alam. 

Sehingga sektor industri ini dapat berperan sebagai pendorong perekonomian 

nasional untuk meningkatkan nilai tambah perusahaan.   

Sebuah perusahaan untuk meningkatkan nilai tambah membutuhkan suatu 

kemampuan dalam menilai kemampuan perusahaan memperoleh laba berdasarkan 

keuntungan masa lampau agar bisa dimanfaatkan masa yang akan datang, maka 

dari itu perusahaan mengukur kinerja keuangan menggunakan rasio keuangan 

profitabilitas perusahaan. 

Perusahaan umumnya menilai kemampuan memperoleh laba dilihat dari 

rasio keuangan profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dapat 

menilai kemampuan perusahaan dalam membuat kebijakan dan keputusan yang 

dapat menguntungkan perusahaan. 

Return on assets merupakan rasio yang umumnya digunakan sebagai 

indikator kinerja keuangan dalam menilai kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dari aktiva. Hasil pengembalian atas aset (Return on Assets) 

merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih suatu perusahaan (Hery, 2015) 
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Berikut ini merupakan tabel dari laba bersih, dan total assets pada 

perusahaan sub sektor pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di 

bursa efek indonesia berdasarkan sampel yang sudah ditentukan sesuai kriteria 

pada penelitian ini. 

Tabel 1.1 

Laba Bersih Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam Dan 

Mineral Lainnya Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan tabel diatas terlihat rata-rata laba bersih dari 8 (delapan) 

perusahaan selama 5 (lima) tahun mulai dari tahun 2016-2020 yang terdaftar di 

bursa efek indonesia adalah 110.085.569.445. Pada tabel di atas rata-rata laba 

bersih perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan di masing-masing 

perusahaannya pada tiap tahunnya. Pada tahun 2016 rata-rata perusahaan 

mengalami kerugian sebesar 39.561.155.362. Mengalami kenaikan pada tahun 

2017 sebesar 104.452.165.347. Tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 

201.904.184.450. Dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2019 sebesar 

173.853.968.597, dan di tahun 2020 sebesar 109.778.684.191. 



3 
 

 
 

Nilai laba bersih yang menurun menunjukkan keadaan yang kurang baik 

bagi perusahaan karena dapat menimbulkan resiko kebangkrutan, kewajiban yang 

akan ditanggung dan pengembalian dana atas aset oleh perusahaan. 

Tabel 1.2 

 Total Aset pada perusahaan sub sektor pertambangan logam dan mineral 

lainnya yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan tabel 1.2. rata-rata total aset adalah 3.772.021.133.588. dilihat 

dari data yang diperoleh rata-rata total aset mengalami peningkatan dan penurunan. 

Pada tahun 2016 sebesar 2.965.340.998.367. dan di tahun 2017 sampai 2019 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 3.070.169.101.169 tahun 2017, di tahun 

2018 sebesar 4.089.909.347.618, dan ditahun 2019 sebesar  4.406.840.292.767. 

pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 4.381.512.494.650. 

Suatu perusahaan menjalankan kegiatannya membutuhkan dana dalam 

memenuhi kebutuhan operasional maupun memenuhi kewajiban finansial jangka 

panjang maupun jangka pendek. 

Dalam memenuhi kewajiban jangka pendek berarti berhubungan dengan 

yang namanya tingkat likuiditas. Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur 
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kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan (kewajiban finansial) jangka 

pendek (Armereo et al., 2020). 

Salah satu indikator rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam skala jangka pendek untuk menganalisis posisi 

keuangan pada perusahaan adalah Current Ratio.  

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa besar aktiva lancar yang 

tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo. Standar 

rasio industri untuk current ratio adalah 200% atau 2 kali (Kasmir, 2013). 

 Berikut ini merupakan tabel dari total aset lancar, dan total hutang lancar 

pada perusahaan pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia berdasarkan sampel yang sudah ditentukan sesuai kriteria pada 

penelitian ini. 

Tabel 1.3 

 Total Aset Lancar Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam Dan 

Mineral Lainnya Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 
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Berdasarkan tabel 1.3 rata-rata total aset lancar setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2016 sebesar 478.681.858.956, di tahun 2017 sebesar 

594.488.716.584, di tahun 2018 sebesar 745.569.330.704, di tahun 2019 sebesar 

921.199.085.001, dan kemudian di tahun 2020 sebesar 942.534.442.166. 

Hal ini menunjukkan dimana aset lancar pada perusahaan mengalami 

peningkatan. Dikarenakan mengalami peningkatan yang terjadi setiap tahunnya. 

Maka perusahaan memiliki total aset lancar yang sangat baik maka perusahaan akan 

mampu membayar kewajiban dengan baik dan secara teratur. Hal ini bisa terjadi 

jika total aset lancar yang dimiliki lebih besar dibandingkan total hutang. Namun 

jika total aset terlalu berlebihan bisa berdampak pada penggunaan operasional yang 

kurang optimal. 

Tabel 1.4 

Total Hutang Lancar Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam 

Dan Mineral Lainnya Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Dari tabel 1.4 rata-rata total hutang lancar pada tahun 2016 sebesar 

520.814.107.323. pada tahun 2017-2019 mengalami peningkatan 767.860.813.922  
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ditahun 2017, tahun 2018 sebesar 964.237.028.545, dan di tahun 2019 sebesar 

1.288.490.753.209. kemudian di tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

1.020.270.363.399. 

Hal ini menunjukkan dimana hutang lancar pada perusahaan belum stabil. 

Dikarenakan mengalami peningkatan dan penurunan yang terjadi setiap tahunnya. 

Dan jika perusahaan memiliki likuiditas yang sangat baik maka perusahaan akan 

mampu membayar kewajiban dengan baik dan secara teratur. Hal ini bisa terjadi 

jika aktiva lancar yang dimiliki lebih besar dibandingkan hutang lancar. 

Selain pembayaran hutang jangka pendek ada juga hutang jangka panjang, 

dimana kebijakan mengenai hutang merupakan rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas 

atau rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan kewajiban utang perusahaan (Kasmir, 2016). 

Salah satu indikator rasio solvabilitas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam skala jangka pendek maupun jangka panjang untuk 

mengukur kebijakan hutang  pada perusahaan adalah Debt To Assets.  

Debt to assets ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Caranya adalah dengan 

membandingkan antara total hutang dan total aktiva. Standar rasio industri untuk 

debt to assets ratio adalah 35% (Kasmir, 2013). 

Berikut ini merupakan tabel dari total hutang dan total aset pada perusahaan 

pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

berdasarkan sampel yang sudah ditentukan sesuai kriteria pada penelitian ini. 
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Tabel 1.5 

Total Hutang Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam Dan 

Mineral Lainnya Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 

 Dari tabel 1.5 rata-rata total hutang pada tahun 2016 sebesar 

1.586.706.765.570. Pada tahun 2017-2019 mengalami peningkatan 

1.761.622.103.621 ditahun 2017, tahun 2018 sebesar 2.208.806.549.673, dan di 

tahun 2019 sebesar 2.405.113.833.711. kemudian di tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 2.115.449.955.635. 

Hal ini menunjukkan dimana hutang pada perusahaan mengalami 

peningkatan. Dikarenakan mengalami peningkatan yang terjadi setiap tahunnya. 

Dan jika perusahaan memiliki total aset yang sangat baik maka perusahaan akan 

mampu membayar kewajiban dengan baik dan secara teratur. Hal ini bisa terjadi 

jika total aktiva yang dimiliki lebih besar dibandingkan total hutang. 

Selain melihat rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio leverage 

perusahaan juga memiliki rasio aktivitas.  Rasio aktivitas  ataupun rasio  kinerja 

adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
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penjualan dan memperoleh keuntungan dari sumber dayanya (Michael & Pizzica, 

2014) 

Salah satu indikator rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan dan memperoleh 

keuntungan dari sumber dayanya pada perusahaan adalah Total Assets Turnover.  

Total assets turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan, kemudian juga mengukur 

beberapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2016). 

Berikut ini merupakan tabel dari penjualan pada perusahaan pertambangan 

logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan 

sampel yang sudah ditentukan sesuai kriteria pada penelitian ini. 

Tabel 1.6 

Penjualan Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam Dan Mineral 

Lainnya Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Dari tabel 1.6 rata-rata penjualan pada tahun 2016 sebesar 530.069.071.929. 

pada tahun 2017-2019 mengalami peningkatan 784.035.636.251  ditahun 2017, 

tahun 2018 sebesar 1.360.941.610.116, dan di tahun 2019 sebesar 
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1.947.258.783.662. kemudian di tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

1.535.636.171.935. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai  perbandingan  peningkatan  penjualan  

semakin  besar,  maka dapat  dikatakan  bahwa  tingkat  pertumbuhan  penjualan  

semakin  baik.  Namun  jika rendahnya  nilai  penjualan  maka  perusahaan  dapat  

dikatakan  belum  mampu menggunakan keseluruhan aktiva  dengan baik. 

Berdasarkan data diatas ditemukan berbagai permasalahan antara lain 

menilai kemampuan perusahaan pada perusahaan pertambangan logam dan 

mineral lainnya. maka dari itu permasalahan pada perusahaan pertambangan logam 

dan mineral lainnya menjadi dasar penelitian untuk melakukan evaluasi dan 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi return on assets perusahaan. 

Banyak permasalahan yang terjadi pada objek penelitian, namu penulis membatasi 

masalah penelitian yaitu current ratio, debt to assets, total assets turnover dan 

return on assets. 

Berdasarkan uraian diatas, current ratio, debt to assets ratio, dan total 

assets turnover mempunyai keterkaitan satu sama lainnya yang memberikan 

pengaruh terhadap return on assets. Maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

current ratio, debt to assets ratio, dan total assets turnover terhadap return on 

assets. Untuk itu peneliti menetapkan judul “Pengaruh Current Ratio, Debt To 

Assets Ratio, Dan Total Assets Turnover Ratio Terhadap Return On Assets 

Pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Logam Dan Mineral Lainnya 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Terjadinya peningkatan total assets dan total hutang pada mengakibatkan 

Debt to Assets menjadi tinggi, 

2. Terjadinya peningkatan assets lancar dan hutang lancar mengakibatkan 

Current Ratio menjadi rendah, 

3. Adanya peningkatan penjualan dan total aset mengakibatkan nilai Total 

Assets Turnover menjadi tinggi, 

4. Terjadinya penurunan laba bersih dengan diikuti peningkatan total aset 

mengakibatkan nilai Return on Assets rendah. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pembahasan serta untuk 

memperjelas pokok bahasan dalam penelitian ini, dengan mengingat keterbatasan 

kemampuan analisis, waktu, biaya, dan tenaga maka penulis membatasi masalah 

dalam penelitian ini pada variabel bebas atau independen yaitu Current Ratio, Debt 

to Assets Ratio, Total Assets Turnover dan Return of Assets sebagai variabel terikat 

atau dependen pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam dan Mineral 

Lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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a. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets pada 

perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam dan Mineral Lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

b. Apakah ada pengaruh Debt To Assets (DAR) terhadap Return On Assets 

pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam dan Mineral Lainnya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

c. Apakah ada pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On 

Assets pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam dan Mineral 

Lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

d. Apakah ada pengaruh Current Ratio, Debt To Assets, Total Assets Turnover 

terhadap Return On Assets pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan 

Logam dan Mineral Lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan dalam penelitian 

ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 

Return On Assets pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam Dan 

Mineral Lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt To Assets (DAR)  

terhadap Return On Assets pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam 

Dan Mineral Lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
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c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Assets Turnover (TATO) 

terhadap Return On Assets pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan Logam 

Dan Mineral Lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt To Assets, 

Total Assets Turnover terhadap Return On Assets pada perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan Logam Dan Mineral Lainnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, adapun manfaat yang bisa 

didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan media pembelajaran dan 

pengembangan diri dalam memecahkan masalah dan persoalan nyata yang 

terjadi didalam suatu perusahaan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini bermanfaat untuk dapat memberikan informasi bagi manajemen 

perusahaan yang digunakan dalam pengambilan keputusan dalam 

memaksimalkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengatur agar 

menghasilkan laba yang baik.
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Return On Assets 

2.1.1.1 Pengertian Return On Assets 

Return on assets merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang 

mampu menilai kemampuan perusahaan dalam hal memperoleh laba dari aktiva 

yang digunakan. Dimana return on assets dapat menilai kemampuan perusahaan 

berdasarkan penghasilan keuntungan masa lampau agar bisa dimanfaatkan pada 

masa yang akan datang. 

Rasio profitabilitas adalah suatu hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan 

dan keputusan yang telah ditentukan oleh perusahaan (M. F. Rambe et al., 2017). 

Menurut (Septiana, 2018) profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya 

mendapat perhatian penting karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu 

perusahaan harus berada dalam keadaaan yang menguntungkan. 

Salah satu indikator rasio profitabilitas untuk mengukur keuntungan atas 

aset adalah Return On Assets. 

Semakin  tinggi  hasil  pengembalian  atas  aset  berarti  semakin  tinggi  

pula jumlah  laba  bersih  yang  dihasilkan  dari  setiap  rupiah  dana  yang  tertanam  

dalam total  aset.  Sebaliknya,  semakin  rendah  hasil  pengembalian  atas  aset  

berarti semakin  rendah  pula  jumlah  laba  bersih  yang  dihasilkan  dari  setiap  

rupiah  dana yang  tertanam dalam total aset. 
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Menurut (Kasmir, 2016) return on assets merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan oleh perusahaan. 

Hasil pengembalian investasi atau dikenal dengan nama return on 

investment (ROI) atau return on total assets adalah rasio yang menunjukkan 

tingkat pengembalian bisnis dari seluruh investasi yang telah dilakukan (Hantono, 

2018).  

Hasil pengembalian atas aset (Return on Assets) merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih suatu 

perusahaan (Hery, 2015). 

Return on assets adalah perbandingan antara pendapatan bersih dengan 

nilai aset (harta benda) yang dimiliki oleh  perusahaan (Sumarwan & Tjiptonon, 

2019). 

Maka dapat disimpulkan bahwa return on assets adalah suatu hasil 

pengembalian aset yang dapat menunjukkan potensi suatu perusahaan dalam 

menciptakan profit yang maksimal. 

2.1.1.2 Manfaat Return On Assets 

Rasio profitabilitas bermanfaat sebagai alat untuk mengukur tingkat 

efektivitas kinerja manajemen dalam menghasilkan laba yang maksimal bagi 

perusahaan (Frida, 2020).  

Menurut (Hery, 2015) Berikut manfaat rasio profitabilitas secara 

keseluruhan yaitu: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu, 
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2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang, 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu, 

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan 

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset, 

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan 

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas, 

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih,  

7. Untuk mengatur margin laba operasional atas penjualan bersih,  

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan  bersih. 

2.1.1.3 Tujuan Return On Assets 

Rasio profitabilitas bertujuan sebagai kombinasi dari banyak rasio lainnya 

yang lebih spesifik untuk menunjukkan gambaran yang lebih lengkap tentang 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Michael & Pizzica, 2014). 

Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga 

untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaan (Frida, 2020). 

Tujuan return on assets adalah untuk memonitoring dan mengevaluasi 

tingkat perkembangan profitabilitas perusahaan dari waktu ke waktu (Hery, 2015). 

Adapun tujuan perusahaan menggunakan rasio return on assets (ROA) 

yaitu untuk (Kasmir, 2012): 

1. Mengukur laba yang diperoleh perusahaan dalam suatu periode tertentu, 
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2. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, 

3. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan sendiri 

5. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman ataupun modal sendiri 

6. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

modal sendiri. 

2.1.1.4 Faktor-Faktor Return On Assets 

Return on assets menunjukkan kemampuan nilai perusahaan dalam 

menghasilkan laba berdasarkan aset yang dimiliki oleh perusahaan. Dan untuk 

meningkatkan return on assets terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya. 

Menurut (Armyta et al., 2020) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

return on assets adalah sebagai berikut: 

1. Current ratio (Rasio Lancar), 

2. Ukuran Perusahaan. 

Adapun faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya return on assets 

(ROA) yaitu sebagai berikut (Riyanto, 2010): 

1. Profit margin merupakan perbandingan antara net operating income 

dengan net sales. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit margin 

adalah selisih antara net sales dengan operating expenses. 

2. Tingkat perputaran aktiva (total assets turnover) merupakan kecepatan 

berputarnya operating assets dalam suatu periode tertentu. 
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2.1.1.5 Pengukuran Return On Assets 

Return on assets merupakan rasio yang digunakan sebagai alat ukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Berikut rumus menurut (Hantono, 2018) bahwa return on assets dapat 

diukur dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil 

pengembalian atas aset, sebagai berikut (Kurniasari, 2017): 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100 

2.1.2 Current Ratio  

2.1.2.1 Pengertian Current Ratio  

Current ratio merupakan salah satu analisis laporan keuangan dalam rasio 

likuiditas. Current ratio biasanya digunakan untuk mengukur likuiditas dalam 

jangka pendek. Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban jangka pendeknya.  

Menurut (Armereo et al., 2020) Rasio likuiditas adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan (kewajiban 

finansial) jangka pendek. 

Salah satu indikator rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam skala jangka pendek untuk menganalisis posisi 

keuangan pada perusahaan adalah Current Ratio.  
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Current ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2016). 

Menurut (Kuswandi, 2006) rasio lancar merupakan perbandingan antara 

harta lancar dan kewajiban jangka pendek dari kegiatan operasional. 

Menurut (Hery, 2017a) rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia. 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Current ratio 

adalah suatu alat ukur yang mampu menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

2.1.2.2 Manfaat Current Ratio  

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sampai 

seberapa jauh tingkat kemampuan perusahan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo (Hery, 2015). Rasio 

Likuiditas memiliki manfaat untuk menilai kinerja perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban lancarnya,  informasi dari rasio ini dapat mempengaruhi tingkat 

kepercayaan bagi para investor (Gunawan & Hardyani, 2014).  

Rasio likuiditas memberikan banyak manfaat bagi pihak – pihak yang 

berkepentingan antara lain (Frida, 2020).  

1. Pemilik perusahaan (selaku prinsipal) dapat menilai kemampuan 

manajemen  (selaku agen) dalam mengelola dana yang telah dipercayakan, 
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termasuk dana yang dipergunakan untuk membayar kewajiban jangka 

pendek, 

2. Pihak manajemen dapat memantau ketersediaan jumlah kas khususnya 

dalam kaitannya dengan pemenuhan kewajiban jangka pendek perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan manfaat rasio 

likuiditas adalah untuk mengukur, menilai, dan memantau tingkat kemampuan 

perusahan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan 

jatuh tempo. 

2.1.2.3 Tujuan Current Ratio  

Rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Sugiano & Untung, 2008).  

Rasio likuiditas bertujuan sebagai berikut (Wibowo & Arif, 2005): 

1. Mengukur kemampuan melunasi kewajiban jangka pendek, 

2. Mengevaluasi kemampuan membayar utang dalam jangka pendek,  

3. Mengukur tingkat likuiditas piutang, 

4. Mengukur likuiditas persediaan, 

Adapun tujuan rasio likuiditas secara keseluruhan (Hery, 2017a): 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau 

utang yang akan segera jatuh tempo, 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar, 
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3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan aset sangat lancar (tanpa 

memperhitungkan barang dagang dan aset lancar lainnya), 

4. Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendek, 

5. Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama yang 

berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek, 

6. Untuk melihat kondisi dan posisi rasio likuiditas perusahaan waktu ke 

waktu dengan membandingkannya selama beberapa periode. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan tujuan rasio 

likuiditas adalah  untuk mengukur dan mengevaluasi kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban dan sebagai perencanaan uang dimasa yang akan 

datang. 

2.1.2.4 Faktor-Faktor Current Ratio  

Ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut (Frida, 2020).  

1. Perusahaan dapat saja tidak mampu membayar utang jangka pendeknya 

karena memang perusahaan tersebut tidak memiliki dana sama sekali, 

2. Perusahaan tidak mengalami kesulitan finansial, hanya saja pada saat 

terdapat utang yang jatuh tempo, perusahaan masih perlu menunggu untuk 

mencairkan beberapa aset lancar lainnya menjadi kas, seperti melakukan 

penagihan piutang usaha, menjual persediaan barang dagang, atau bahkan 

menjual beberapa sekuritas jangka pendeknya. 
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Adapun yang dapat mempengaruhi kondisi rasio likuiditas dari current 

asset, antara lain (Amrin, 2009): 

1. Distribusi dari aktiva lancar, 

2. Data trend dari aktiva lancar dengan hutang lancar untuk jangka waktu 

tertentu, 

3. Syarat penjualan kredit terjamin (termin), 

4. Present value dari aktiva lancar ada kemungkinan perusahaan mempunyai 

saldo piutang yang cukup besar, tetapi sudah lama terjadi dan sulit untuk 

ditagih sehingga, nilai realisasinya lebih kecil dari pada yang dilaporkan, 

5. Perusahaan pada persediaan dengan volume penjualan sekarang dan atau 

masa akan datang, kemungkinan akan terjadi over investment, 

6. Kebutuhan modal kerja dimasa yang akan datang semakin besar untuk itu 

diperlukan tingkat rasio yang besar juga. 

Berdasarkan penjelasan diatas faktor rasio likuiditas terjadi karena adanya 

berbagai faktor di setiap indikator rasio likuiditas yang dapat mempengaruhi 

terutama pada utang jangka pendeknya. 

2.1.2.5 Pengukuran Current Ratio  

Current ratio biasanya digunakan sebagai alat ukur kemampuan 

perusahaan membayar  kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhannya. Dimana semakin tingginya nilai 

current ratio semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajibannya.  
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Menurut (Kasmir, 2016)  menyatakan bahwa rumus yang digunakan  untuk 

menghitung current ratio adalah sebagai berikut: 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

Menurut (Muchson, 2017) dimana menyatakan bahwa rumus yang 

digunakan dalam menghitung Current Ratio adalah sebagai berikut: 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
× 100% 

2.1.3 Debt To Assets 

2.1.3.1 Pengertian Debt To assets 

Rasio solvabilitas atau rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan kewajiban utang 

perusahaan (Kasmir, 2016). Debt to assets merupakan salah satu indikator dari 

rasio solvabilitas. 

Debt to assets atau debt ratio  merupakan rasio hutang yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva 

(Kasmir, 2016). 

Ratio total hutang dengan total aktiva umumnya disebut sebagai rasio 

hutang (debt ratio) yang merupakan rasio yang mengukur persentase penggunaan 

dana yang berasal dari kreditur (M. F. Rambe et al., 2017) 

Rasio utang terhadap aset (Debt to assets ratio) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aset 

(Frida, 2020). 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa debt to assets merupakan 

suatu alat ukur yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang atas aset yang dimilikinya. 

2.1.3.2 Manfaat Debt To assets 

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun 

kewajiban jangka panjang (Hery, 2017b). 

Rasio leverage bermanfaat sebagai pengukur kinerja perusahaan dalam 

pemenuhan kewajiban (hutang) yang dimiliki kepada pihak kreditur sebagai dasar 

bagi investor untuk mengetahui prospek keberlangsungan perusahaan. Proksi dari 

rasio ini yaitu DER dan DAR (Gunawan & Hardyani, 2014) 

Adapun manfaat rasio solvabilitas dari beberapa pihak sebagai berikut 

(Frida, 2020) : 

1. Pemilik perusahaan (untuk jenis perusahaan perorangan) dapat menilai 

kemampuan manajemen (selaku agen) dalam mengelola dana yang telah 

dipercayakannya, termasuk dalam hal pembiayaan aset perusahaan, 

2. Pihak manajemen dapat memonitor dengan baik struktur modal perusahaan 

yaitu perbandingan antara jumlah pembiayaan utang dengan jumlah 

pembiayaan modal, 

3. Investor sekuritas ekuitas (khususnya investor jangka pendek), untuk 

pengembalian atas jumlah dana yang telah disetorkannya (termasuk 

pembagian dividen tunai, 
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4. Investor sekuritas utang atau kreditor, untuk pengembalian jumlah pokok 

pinjaman beserta bunganya. 

Adapun manfaat rasio solvabilitas dari setiap indikator sebagai berikut 

(Frida, 2020). 

1. Untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang, atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset, 

2. Mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan 

oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan, 

3. Untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang 

disediakan oleh kreditor jangka panjang dengan jumlah dana yang berasal 

dari pemilik perusahaan, 

4. Untuk  mengukur sejauh mana laba boleh menurun tanpa mengurangi 

kemampuan perusahaan dalam beban bunga, 

5. Untuk mengukur sejauh mana laba operasional boleh menurun tanpa 

mengurangi kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban. 

Maka dapat disimpulkan manfaat rasio solvabilitas adalah untuk 

mengetahui dan mengukur setiap indikator pada rasio solvabilitas terhadap utang 

jangka panjangnya. 

2.1.3.3 Tujuan Debt To Assets 

Adapun tujuan rasio solvabilitas secara keseluruhan sebagai berikut (Hery, 

2017b) : 

1. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan terhadap 

jumlah modal yang dimiliki perusahaan, 
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2. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditur, 

khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau modal yang dimiliki 

perusahaan, 

3. Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajiban yang bersifat tetap, seperti pembayaran angsuran pokok 

pinjaman beserta bunganya secara berkala, 

4. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang, 

5. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh modal, 

6. Untuk menilai seberapa besar berpengaruh hutang terhadap pembiayaan 

aset perusahaan, 

7. Untuk menilai seberapa besar berpengaruh modal terhadap pembiayaan aset 

perusahaan, 

8. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan 

sebagai jaminan utang bagi kreditor, 

9. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan 

sebagai jaminan modal bagi pemilik atau pemegang saham, 

10. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan 

sebagai jaminan utang. 

Adapun tujuan yang dimiliki oleh rasio solvabilitas atau leverage sebagai 

berikut (Darmawan, 2020) : 

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lainnya, 
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2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap, 

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara lain aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal, 

4. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva, 

5. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang, 

6. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada 

terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

Adapun tujuan rasio solvabilitas antara lain (Frida, 2020) :  

1. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang, 

2. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh modal, 

3. Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang terhadap pembiayaan aset 

perusahaan, 

4. Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiayaan aset 

perusahaan, 

5. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan 

sebagai jaminan utang bagi kreditor, 

6. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan 

sebagai jaminan modal bagi pemilik atau pemegang saham, 

7. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan 

sebagai jaminan utang, 
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8. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan 

sebagai jaminan utang jangka panjang, 

9. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang 

diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan pajak) dalam membayar bunga 

pinjaman, 

10. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang 

diukur dari jumlah laba operasional) dalam melunasi seluruh kewajiban. 

2.1.3.4 Faktor-Faktor Debt To Assets 

Beberapa hal yang mengganggu faktor kondisi keuangan jangka panjang 

yang pada posisi jangka pendek justru sangat menguntungkan sebagai berikut 

(Amrin, 2009). 

1. Adanya understated atau dicatat terlalu kecil, terutama yang berhubungan 

dengan aktiva tetap karena umur ekonomis aktiva tetap (kecuali tanah) lebih 

dari satu tahun sehingga menurut ketentuan harus dilakukan penyusutan 

atau depresiasi sesuai dengan keadaan barang yang bersangkutan, 

2. Jatuh tempo utang jangka panjang yang tidak diperkirakan akan 

direncanakan dengan baik sehingga pada saat utang jatuh tempo perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan, 

3. Struktur modal yang tidak baik, misalnya jumlah utang yang terlalu besar 

daripada modal sendiri, 

4. Pada saat terjadi inflasi, perusahaan menggunakan perhitungan harga pokok 

dengan sistem first in first out (FIFO) sehingga harga pokoknya kelihatan 
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rendah, padahal harga jualnya tinggi yang berakibat pada profit margin yang 

tinggi pula. 

Adapun faktor yang mempengaruhi rasio solvabilitas adalah (Frida, 2020): 

1. Kemudahan dalam mendapatkan dan, 

2. Jumlah dana yang dibutuhkan, 

3. Jangka waktu pengembalian dana, 

4. Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman, 

5. Pertimbangan pajak, 

6. Masalah kendali perusahaan, 

7. Pengaruh terhadap laba per lembar saham. 

2.1.3.5 Pengukuran Debt To Assets 

Debt to assets merupakan rasio yang dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang atas assets yang dimiliki. 

Menurut (Kuswandi, 2006) bahwa debt to assets dapat diukur dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
× 100 

Menurut (M. F. Rambe et al., 2017) dapat dilihat rumus untuk mengukur 

Debt to Assets atau total hutang dengan total aktiva sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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2.1.4 Total Assets Turnover 

2.1.4.1 Pengertian Total Assets Turnover 

Total assets turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan, kemudian juga mengukur 

beberapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2016). 

Menurut (Sari et al., 2019) Total asset turnover (TATO) merupakan rasio 

aktivitas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan dari total 

asetnya dengan membandingkan penjualan bersih dengan total aset rata-rata. 

Rasio aktivitas  ataupun rasio  kinerja adalah rasio  untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan dan memperoleh 

keuntungan dari sumber dayanya (Michael & Pizzica, 2014) 

Menurut (Frida, 2020) Perputaran total aset (Total assets Turnover) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa total assets turnover adalah suatu indikator 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam perputaran aktiva 

yang dimiliki. 

2.1.4.2 Manfaat Total Assets Turnover 

Rasio yang dikenal sebagai rasio pemanfaatan aset yaitu rasio aktivitas 

yang dimanfaatkan untuk menilai efektivitas dan intensitas aset perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan (Frida, 2020) 

Manfaat  rasio aktivitas yaitu untuk mengukur tingkat efisiensi 

pemanfaatan sumber daya perusahaan (Kasmir, 2016). 
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Perputaran total aset (Total Assets Turnover) bermanfaat untuk mengukur 

keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan, 

atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan 

dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam total aset (Frida, 2020). 

2.1.4.3 Tujuan Total Assets Turnover 

Tujuan dari rasio aktivitas adalah untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari (Kasmir, 2016). 

Adapun tujuan dari rasio aktivitas secara keseluruhan yaitu sebagai berikut 

(Frida, 2020).:  

1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha 

berputar dalam satu periode 

2. Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, serta 

sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang usaha tidak 

dapat ditagih 

3. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha yang 

telah dilakukan selama periode 

4. Untuk mengukur beberapa kali dana yang tertanam dalam persediaan 

berputar dalam satu periode 

5. Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan di gudang 

hingga akhirnya terjual 

6. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan barang 

dagang yang telah dilakukan selama periode 
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7. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset tetap berputar 

dalam satu periode, atau untuk mengukur berapa besar tingkat penjualan 

yang dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang digunakan 

8. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total aset berputar 

dalam satu periode, atau untuk mengukur berapa besar tingkat penjualan 

yang dapat dicapai dari setiap rupiah total aset yang digunakan. 

2.1.4.4 Faktor-Faktor Total Assets Turnover 

Faktor yang dapat mempengaruhi Total Assets Turnover biasanya 

digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam 

menghasilkan penjualannya.  

Adapun beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Total Assets 

Turnover yaitu sebagai berikut (Irawati, 2010) : 

1. Sales (Penjualan) 

Penjualan adalah peningkatan jumlah aktiva atau penurunan jumlah kewajiban 

suatu badan usaha yang ditimbulkan dari perputaran barang/jasa maupun 

aktivitas lainnya dalam 1 (satu) periode, 

2. Total Assets 

Jumlah aset sebagai sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomi dimasa depan yang 

diharapkan diperoleh perusahaan. 

2.1.4.5 Pengukuran Total Assets Turnover 

Umumnya perusahaan yang padat aset seperti pertambangan, manufaktur, 

dan lain-lain biasanya memiliki perputaran aset yang lebih rendah dibandingkan 
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perusahaan yang memiliki aset lebih sedikit. Maka dari itu berikut rumus Total 

Assets Turnover yaitu (Michael & Pizzica, 2014), 

𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠

𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Adapun rumus untuk menentukan hasil perputaran aktiva atau Total Assets 

Turnover yaitu (M. F. Rambe et al., 2017), 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
  

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio perputaran 

total aset (Total Assets Turnover), sebagai berikut (Frida, 2020): 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟

=  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
2

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan penjelasan ilmiah mengenai preposisi antar 

konsep/antar konstruk atau pertautan/hubungan antarvariabel  penelitian (Juliandi 

et al., 2014).  

2.2.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets 

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa besar aktiva lancar yang 

tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo. Standar 

rasio industri untuk current ratio adalah 200% atau 2 kali (Kasmir, 2013). 
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Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mahardhika & Marbun, 

2016), dan (Harjayanti & Pujiati, 2020) yang menyimpulkan bahwa variabel 

current ratio berpengaruh yang signifikan positif terhadap return on assets. 

Namun pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Putry & Erawati, 

2013), (Dewi et al., 2015), dan (Supardi et al., 2016) yang menyimpulkan bahwa 

variabel current ratio tidak berpengaruh terhadap return on assets. 

2.2.2 Pengaruh Debt To Assets Terhadap Return On Assets 

Debt to assets ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Caranya adalah dengan 

membandingkan antara total hutang dan total aktiva. Standar rasio industri untuk 

debt to assets ratio adalah 35% (Kasmir, 2013). 

Hasil penelitian terdahulu menurut (Jufrizen & Nasution, 2016), (Irsan & 

Rambe, 2021), dan  (I. Rambe & Datuk, 2021) dalam jurnalnya menyatakan bahwa 

debt to assets berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap return on 

assets.  

Namun pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sofiani et al., 

2018) dan (Jufrizen et al., 2019) dalam jurnalnya menyatakan bahwa debt to assets 

tidak berpengaruh signifikan terhadap return on assets. 

2.2.3 Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On Assets 

Total assets turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan, kemudian juga mengukur 

beberapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2016). 
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Dari hasil penelitian (Ester, 2017), (Chandra et al., 2020), (Saragih, 2021), 

dan (I. Rambe et al., 2021) dalam jurnalnya menyatakan bahwa total assets 

turnover memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap return on assets. 

2.2.4 Pengaruh Current Ratio, Debt To Assets, Dan Total Assets Turnover 

Terhadap  Return On Assets 

Current ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2016). 

Ratio total hutang dengan total aktiva umumnya disebut sebagai rasio 

hutang (debt ratio) yang merupakan rasio yang mengukur persentase penggunaan 

dana yang berasal dari kreditur (M. F. Rambe et al., 2017). 

Perputaran total aset (Total assets Turnover) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan (Frida, 2020). 

Return on assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan oleh perusahaan (Kasmir, 2016). 

Dari hasil penelitian (Sanjaya & Sipahutar, 2019) menyatakan bahwa 

Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan Total Assets Turnover secara simultan 

berpengaruh terhadap ROA perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar 

di BEI periode 2010 - 2014. Dan dari uraian diatas diduga bahwa current ratio, debt 

to assets, dan total assets turnover, berpengaruh terhadap return on assets. Berikut 

adalah gambar kerangka konseptual. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan 

yang ada pada perumusan masalah penelitian (Juliandi et al., 2014). 

Oleh sebab itu, jawaban yang diberikan masih berdasarkan pada teori yang 

relevan dan belum didasarkan pada faktor-faktor empiris yang telah diperoleh 

melalui pengumpulan data. Berdasarkan rumusan masalah, serta tujuan penelitian 

ini, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan 

sub sektor pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia,  

2. Ada pengaruh Debt To Assets terhadap Return On Assets pada perusahaan 

sub sektor pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia,  

3. Ada pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Assets pada 

perusahaan sub sektor pertambangan logam dan mineral lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia,  

 

Current Ratio  

Total Assets Turnover 

Debt to Assets Ratio  Return On Assets  
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4. Ada pengaruh Current Ratio, Debt To Assets, dan Total Assets Turnover 

secara bersamaan terhadap Return On Assets pada perusahaan sub sektor 

pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

37 
 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

asosiatif.  Pendekatan asosiatif adalah penelitian yang menjelaskan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, tetapi tidak membuktikan variabel mana yang jadi 

penyebab dan mana yang akibat (Maryati, 2007). Pendekatan penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel bebas (Current Ratio, Debt to 

Asset Ratio, dan Total Assets Turnover) dan variabel terikat (Return On Asset). 

Sementara itu, dalam pendekatan asosiatif ini dimana kecenderungan data yang 

digunakan dalam metode kuantitatif. 

Metode kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang bersifat 

objektif mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta menggunakan 

metode penguji statistik (Hermawan & Yusran, 2017). 

3.2 Definisi Operasional  

Definisi operasional suatu concept atau construct merupakan suatu definisi 

yang menyatakan secara jelas dan akurat mengenai bagaimana suatu concept atau 

construct tersebut diukur (Hermawan & Yusran, 2017). Adapun definisi 

operasional penelitian ini adalah terdiri dari variabel dependen yaitu return on 

assets dan variabel independen yaitu current ratio, debt to assets ratio, total assets 

ratio dan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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2.2.1 Variabel dependen (Variabel Terikat) 

3.2.1.1 Return On Assets  

Return on assets adalah perbandingan antara pendapatan bersih dengan 

nilai aset (harta benda) yang dimiliki oleh  perusahaan (Sumarwan & Tjiptonon, 

2019). 

Tujuan return on assets adalah untuk memonitoring dan mengevaluasi 

tingkat perkembangan profitabilitas perusahaan dari waktu ke waktu (Hery, 2015). 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian 

atas aset, sebagai berikut (Kurniasari, 2017): 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100 

3.2.2 Variabel independen (Variabel Bebas) 

3.2.2.1 Current ratio 

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa besar aktiva lancar yang 

tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo. Standar 

rasio industri untuk current ratio adalah 200% atau 2 kali (Kasmir, 2013). 

Rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Sugiano & Untung, 2008).  

Menyatakan bahwa rumus yang digunakan  untuk menghitung current 

ratio adalah sebagai berikut: 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
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3.2.2.2 Debt To Assets Ratio 

Rasio utang terhadap aset (Debt to assets ratio) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aset 

(Frida, 2020). 

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun 

kewajiban jangka panjang (Hery, 2017b). 

Menurut (Kuswandi, 2006) bahwa debt to assets dapat diukur dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
× 100 

3.2.2.3 Total Assets Turnover 

Total assets turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan, kemudian juga mengukur 

beberapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2016). 

Tujuan dari rasio aktivitas adalah untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari (Kasmir, 2016). 

Rasio yang dikenal sebagai rasio pemanfaatan aset yaitu rasio aktivitas 

yang dimanfaatkan untuk menilai efektivitas dan intensitas aset perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan (Frida, 2020). 

Adapun rumus untuk menentukan hasil perputaran aktiva atau Total Assets 

Turnover yaitu (M. F. Rambe et al., 2017), 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.3.1 Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan sub sektor 

pertambangan logam dan mineral lainnya periode 2016-2020 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id).  

3.3.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai bulan Desember 2021 

minggu pertama sampai dengan minggu keempat januari 2022 dengan rincian 

kegiatan waktu penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan 

sampel, yang terdiri atas obyek/subyek yang dimiliki kuantitas dan karakteristik 

http://www.idx.co.id/
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan 

(Tarjo, 2019). 

Berdasarkan diatas, maka populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor 

pertambangan pada subsektor pertambangan logam dan mineral lainnya yang 

terdaftar di bursa efek indonesia yang berjumlah 11 perusahaan. 

Tabel 3.2  

Populasi Perusahaan SubSektor Pertambangan dan Logam Lainnya yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No Kode Emiten Nama Perusahaan 

1 ANTAM PT Aneka Tambang Tbk 

2 CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk 

3 CKRA PT Cakra Mineral Tbk 

4 DKFT PT Central Omega Resources Tbk 

5 IFSH PT Ifishdeco Tbk 

6 INCO PT Vale Indonesia Tbk 

7 MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk 

8 PSAB PT J Resources Asia Pasifik Tbk 

9 SMRU PT. SMR Utama Tbk 

10 TINS PT Timah Tbk 

11 ZINC PT Kapuas Prima Coal Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia  

3.4.2 Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, adalah 

memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan ahli maupun 

pertimbangan ilmiah (Juliandi et al., 2014). Adapun kriteria sampel dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Perusahaan Pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, 

2. Perusahaan tersebut menyajikan data laporan keuangan tahun 2016-2020, 
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3. Perusahaan yang memiliki data keuangan lengkap untuk menghitung variabel-

variabel dalam penelitian  ini selama periode 2016-2020. 

Berdasarkan kriteria sampel tersebut, maka sampel yang memenuhi kriteria 

adalah 8 sampel perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

No Kode Emiten Nama Perusahaan 

1 ANTAM PT Aneka Tambang Tbk 

2 CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk 

3 DKFT PT Central Omega Resources Tbk 

4 INCO PT Vale Indonesia Tbk 

5 MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk 

6 PSAB PT J Resources Asia Pasifik Tbk 

7 SMRU PT. SMR Utama Tbk 

8 TINS PT Timah Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang 

berasal dan dipublikasikan dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder 

adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan 

penelitiannya (Juliandi et al., 2014). Untuk pengumpulan data digunakan teknik 

dokumentasi. Peneliti mengambil Studi dokumentasi sesuai data yang harus ada 

dalam penelitian yaitu laporan keuangan dan neraca yang dipublikasi oleh Bursa 

Efek Indonesia dari situs resminya dari tahun 2016 sampai 2020. 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah suatu persyaratan statistik yang wajib dipenuhi 

untuk melakukan analisis regresi linier, hal ini bertujuan untuk mengetahui data 

yang memenuhi syarat kelayakan dalam penelitian (Juliandi et al., 2014). 
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Pengujian asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

3.6.1 Pengujian Normalitas Data 

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal 

(Purnomo, 2016).  

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya, maka penelitian ini 

menggunakan metode uji normal p-plot dan uji one sample kolmogorov smirnov, 

dengan residual distribusi normal jika nilai signifikan lebih dari 0,05. Jika nilai 

signifikan kurang dari 0,05 maka residual distribusi tidak normal. 

3.6.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas artinya antar variabel independen terdapat dalam 

model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna 

(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel 

bebasnya (Purnomo, 2016).  

Menurut (Juliandi et al., 2014) multikolinearitas digunakan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel 

independen. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai 

faktor inflasi varians (variance inflasifactor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5. 
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3.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 

pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Purnomo, 2016). 

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya, maka penelitian ini 

menggunakan metode grafik (melihat pola titik-titik grafik regresi) dengan dasar 

kriterianya dalam pengambilan keputusan yaitu (Purnomo, 2016).: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik –titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.7 Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas ( current ratio, debt to equity 

ratio, dan total assets turnover) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat 

yaitu return on asset dengan ukuran perusahaan. Teknik analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. Analisis data 

kuantitatif adalah analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka 

atau numerik tertentu (Juliandi et al., 2014). Berikut ini adalah teknik analisa data 

yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. 
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3.7.1 Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini model dan teknik analisa dan menggunakan 

pendekatan regresi linier berganda dengan dua variabel independen untuk 

hipotesis. Sebelum menganalisis regresi terlebih dahulu dilakukan asumsi klasik. 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan maka model analisa regresi linier berganda 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Model matematika untuk regresi linier dengan dua variabel independen 

adalah (Suyono, 2018) 

 

Dimana : 

Y = return on asset 

β0 = konstanta 

β1, β2 = koefisien regresi 

X1 = current ratio  

X2 = debt to equity rasio 

𝜀 = error of term 

3.7.2 Pengujian Hipotesis 

3.7.2.1 Uji t (Uji Parsial) 

Untuk menguji hipotesis 1 dan 2, penulis menggunakan uji t (uji parsial). 

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).  

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut 

(Juliandi et al., 2014) : 

Hipotesis statistik: 

1. H0: p=0 (korelasi adalah signifikan) 

2. Ha: p≠0 (korelasi adalah tidak signifikan) 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ε 



46 
 

 
 

Kriteria penarikan kesimpulan: 

1. Tolak H0 jika variabel yang dihitung ≤ variabel yang ditetapkan sebesar 

0,005 (Sig ≤ α0,05) 

2. Terima H0 jika variabel yang dihitung > variabel yang ditetapkan sebesar 

0,005 (Sig > α0,05) 

 
Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

3.7.2.2 Uji F  (Uji Signifikan Simultan) 

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y). 

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut 

(Juliandi et al., 2014) : 

Hipotesis statistik: 

1. H0: p=0 (korelasi adalah signifikan) 

2. Ha: p≠0 (korelasi adalah tidak signifikan) 

Kriteria penarikan kesimpulan: 

1. Tolak H0 jika variabel yang dihitung ≤ variabel yang ditetapkan sebesar 

0,005 (Sig ≤ α0,05) 



47 
 

 
 

2. Terima H0 jika variabel yang dihitung > variabel yang ditetapkan sebesar 

0,005 (Sig > α0,05). 

         
         Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Data Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel-variabel penelitian diklasifikasikan menjadi 

dua kelompok yaitu : variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 

(dependent variabel). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah current ratio, 

debt to assets,  dan total assets turnover. Sedangkan variabel terikatnya adalah 

return on assets. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2016-2020. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

current ratio, debt to assets,  dan total asset turnover berpengaruh signifikan 

return on assets. berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan  

pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2016-2020 yang berhubungan dalam penelitian ini diantaranya 

yaitu: 

4.1.1.1 Return On Assets 

Hasil pengembalian atas aset (Return on Assets) merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih suatu 

perusahaan (Hery, 2015). 
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Berikut adalah data return on assets pada perusahaan pertambangan logam 

dan mineral lainnya yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2016-2020. 

Tabel 4.1 

Data Return On Assets Pada Perusahaan Pertambangan Dan Logam Lainnya 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Disajikan Dalam Persen (%) 

No 
Kode 

Emiten 

Return On Assets Rata-

Rata 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ANTAM 0,22 0,45 2,63 0,64 3,62 1,51 

2 CITA -9,73 1,77 20,23 17,03 11,09 8,08 

3 DKFT -4,65 -1,97 -3,52 -3,80 10,76 -0,64 

4 INCO 0,09 -0,70 2,75 2,58 3,58 1,66 

5 MDKA -0,91 11,63 7,25 7,28 3,11 5,67 

6 PSAB 2,61 1,73 2,09 0,42 0,20 1,41 

7 SMRU -9,31 1,61 -3,65 -11,21 -25,02 -9,51 

8 TINS 2,64 4,23 3,51 -3,00 -2,35 1,01 

Rata-Rata  -2,38 2,34 3,91 1,24 0,62 1,15 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata return on assets 

sebesar 1,15%. Ditinjau dari rata-rata setiap tahunnya terdapat return on assets 

terdapat 2 tahun yang berada dibawah rata-rata dan 3 tahun yang berada di atas 

rata-rata. Dimana 2 tahun yang berada dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2016 

sebesar -2,38% dan tahun 2020 sebesar 0,62%. Kemudian terdapat 3 tahun yang 

berada di atas rata-rata yaitu pada tahun 2017 sebesar 2,34%, tahun 2018 sebesar 

3,91%, dan tahun 2019 sebesar 1,24%. 

Hal ini menunjukkan bahwa return on assets mengalami penurunan selama 

2 tahun dan peningkatan selama 3 tahun. Artinya return on assets secara rata-rata 

mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya laba setelah pajak 

diikuti oleh peningkatan total assets.  
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4.1.1.2 Current Ratio 

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa besar aktiva lancar yang 

tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo. Standar 

rasio industri untuk current ratio adalah 200% atau 2 kali (Kasmir, 2013). 

Berikut adalah data current ratio pada perusahaan pertambangan logam 

dan mineral lainnya yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2016-2020. 

Tabel 4.2 

Data Current Ratio Pada Perusahaan Pertambangan Dan Logam Lainnya 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

No 
Kode 

Emiten 

Current Ratio 
Rata-Rata 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ANTAM 2,44 1,62 1,54 1,45 1,21 1,65 

2 CITA 1,16 0,54 0,47 0,68 2,47 1,07 

3 DKFT 1,63 0,80 0,82 1,11 0,95 1,06 

4 INCO 4,54 4,62 3,60 4,31 4,33 4,28 

5 MDKA 2,09 0,91 0,85 0,81 1,04 1,14 

6 PSAB 0,49 0,77 0,71 0,55 0,61 0,62 

7 SMRU 1,61 1,11 2,32 1,14 0,47 1,33 

8 TINS 1,71 2,06 1,49 1,03 1,12 1,48 

Rata-Rata  1,96 1,55 1,47 1,38 1,52 1,58 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata current ratio 

pada perusahaan pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di bursa 

efek indonesia adalah sebesar 1,58. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya 

terdapat 1 tahun diatas rata-rata dan 4 tahun dibawah rata-rata. Dimana 1 tahun 

diatas rata-rasta terdapat pada tahun 2016 sebesar 1,96, dan 4 tahun yang berada 

dibawah rata-rata terdiri dari tahun 2017 sebesar 1,55, tahun 2018 sebesar 1,47, 

tahun 2019 sebesar 1,38, dan tahun 2020 sebesar 1,52. 
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Hal ini menunjukkan bahwa current ratio pada pertambangan logam dan 

mineral lainnya mengalami peningkatan pada tahun 2016 dan mengalami 

penurunan selama 4 tahun. Artinya secara rata-rata current ratio, mengalami 

penurunan dimana yang disebabkan oleh terjadinya penurunan aset lancar yang 

dimiliki perusahaan dan diikuti oleh peningkatan utang lancar.  

4.1.1.3 Debt To Assets Ratio 

Debt to assets ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Caranya adalah dengan 

membandingkan antara total hutang dan total aktiva. Standar rasio industri untuk 

debt to assets ratio adalah 35% (Kasmir, 2013). 

Berikut adalah data debt to assets ratio pada perusahaan pertambangan 

logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2020. 

Tabel 4.3 

Data Debt to Assets Ratio Pada Perusahaan Pertambangan Dan Logam 

Lainnya Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Disajikan Dalam 

Persen (%) 

No 
Nama 

Perusahaan 

Debt To Assets 
Rata-Rata 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ANTAM 38,60 38,39 40,73 39,95 39,99 39,53 

2 CITA 64,68 65,85 54,12 47,84 15,41 49,58 

3 DKFT 35,29 48,43 59,46 63,26 73,53 56,00 

4 INCO 17,56 16,72 14,47 12,64 12,71 14,82 

5 MDKA 47,71 48,90 47,09 44,89 39,37 45,59 

6 PSAB 59,89 62,01 59,64 64,31 61,28 61,42 

7 SMRU 59,30 49,57 49,84 53,82 65,30 55,56 

8 TINS 40,79 48,96 56,86 74,17 65,97 57,35 

Rata-Rata  45,48 47,35 47,78 50,11 46,70 47,48 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (Data Diolah) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata debt to assets ratio 

pada pertambangan logam dan mineral lainnya sebesar 47,48%. Dilihat dari rata-

rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun diatas rata-rata dan 3 tahun dibawah rata-rata. 

Dimana 2 tahun diatas rata-rata yaitu pada tahun 2018 sebesar 47,78% dan tahun 

2019 sebesar 50,11%. Kemudian untuk 3 tahun dibawah rata-rata yaitu pada tahun 

2016 sebesar 45,48%, tahun 2017 sebesar 47,35%, tahun 2020 sebesar 46,70%. 

Hal ini menunjukkan bahwa debt to assets ratio pada pertambangan logam 

dan mineral lainnya mengalami peningkatan selama 2 tahun dan penurunan selama 

3 tahun. Dapat disimpulkan bahwa debt to assets ratio pada pertambangan logam 

dan mineral lainnya mengalami penurunan yang disebabkan oleh meningkatnya 

total hutang yang dimiliki oleh perusahaan dan diikuti peningkatan total assets 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

4.1.1.4 Total Assets Turnover 

Total asset turnover (TATO) merupakan rasio aktivitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan dari total asetnya dengan 

membandingkan penjualan bersih dengan total aset rata-rata (Sari et al., 2019). 

Semakin tingginya nilai penjualan,  maka semakin baik pula tingkat 

pertumbuhan penjualan.  Namun  jika rendahnya  nilai  penjualan  maka  

perusahaan  dapat  dikatakan  belum  mampu menggunakan keseluruhan aktiva  

dengan baik. 

Berikut adalah data total assets turnover pada perusahaan pertambangan 

logam dan mineral lainnya yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2016-

2020. 
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Tabel 4.4 

Data Total Assets Turnover Pada Perusahaan Pertambangan Dan Logam 

Lainnya Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  

No 
Nama 

Perusahaan 

Total Assets Turnover 
Rata-Rata 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 ANTAM 0,30 0,42 0,76 1,08 0,86 0,69 

2 CITA 0,18 0,27 0,61 1,01 0,58 0,53 

3 DKFT 0,00 0,02 0,20 0,21 0,45 0,17 

4 INCO 0,26 0,29 0,35 0,35 0,33 0,32 

5 MDKA 0,00 0,35 0,37 0,42 0,35 0,30 

6 PSAB 0,28 0,24 0,24 0,25 0,26 0,25 

7 SMRU 0,24 0,36 0,45 0,42 0,38 0,37 

8 TINS 0,73 0,78 0,73 0,95 1,05 0,85 

Rata-Rata  0,25 0,34 0,46 0,59 0,53 0,43 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa total assets turnover pada 

perusahaan pertambangan dan mineral lainnya yang terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia sebesar 0,43. Jika dilihat dari rata-rata pada setiap tahunnya terdapat 2 

tahun dibawah rata-rata dan 3 tahun diatas rata-rata. Dimana 2 tahun dibawah rata-

rata pada tahun 2016 sebesar 0,25, dan tahun 2017 sebesar 034. Kemudian selama 

3 tahun diatas rata-rata pada tahun 2018 sebesar 0,46, tahun 2019 sebesar 0,59 dan 

tahun 2020 sebesar 0,53. 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari 

rata-rata pada setiap tahunnya total assets turnover pada perusahaan pertambangan 

logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami 

peningkatan. Artinya total assets turnover pada perusahaan pertambangan logam 

dan mineral lainnya mengalami peningkatan yang disebabkan oleh adanya 

peningkatan penjualan yang diikuti kestabilan total assets. 
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4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah suatu persyaratan statistik yang wajib dipenuhi 

untuk melakukan analisis regresi linier, hal ini bertujuan untuk mengetahui data 

yang memenuhi syarat kelayakan dalam penelitian (Juliandi et al., 2014). 

Pengujian asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

4.2.1 Pengujian Normalitas Data 

Uji Normal P-P Plot data digunakan untuk melihat apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Juliandi et al., 2014).  

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 
Gambar 4.1 Hasil Uji Normal P-Plot 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 16.00 

Pada grafik normal P-Plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik 

normal terlihat dari titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 
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penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  

Selain menggunakan uji normal P-Plot untuk menguji normalitas secara uji 

statistik pada penelitian ini juga menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

menggunakan SPSS for windows versi 16, maka dapat diperoleh hasil Uji 

Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut: 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 

● Jika angka signifikansi > 0.05 maka data mempunyai distribusi normal. 

● Jika angka signifikansi < 0.05 maka data tidak mempunyai distribusi Normal. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

 Unstandardized  

Residual  

N  40 

Normal Parametersa Mean .0000000 

 Std. Deviation 6.63400726 

Most extreme differences Absolute .182 

 Positive .182 

 Negative -.115 

Kolmogorov-Smirnov Z  1.148 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .143 

a. Test distribution is normal  

     Sumber : Data Diolah SPSS Versi 16.00 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variable, 

current ratio, debt to assets ratio, total assets turnover, dan return on assets telah 

berdistribusi secara normal karena dari masing-masing variabel memiliki 

probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 0,182 > 0,05. 

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah 

ditetapkan dapat dilihat pada baris asymp.sig (2-tailed) dari baris tersebut nilai 
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asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,143. Ini menunjukkan variabel berdistribusi secara 

normal. 

4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut (Juliandi et al., 2014) multikolinearitas digunakan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel 

independen. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai 

faktor inflasi varian (variance inflasifactor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5. 

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji 

Multikolinieritas pada data yang telah diolah sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Current Ratio .310 3.228 

Debt To Assets Ratio .312 3.206 

Total Assets Turnover .988 1.012 

b. Dependent Variable: Return On Assets 

 Sumber : Data Diolah SPSS Versi 16.00 

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel current ratio memiliki nilai 

tolerance sebesar 0.310 > 0.05 dan nilai VIF sebesar 3.228 < 5. variabel debt to 

assets ratio memiliki nilai tolerance sebesar 0.312 > 0.05 dan nilai VIF sebesar 

3.206 < 5. variabel total assets turnover memiliki nilai tolerance sebesar 0.988 > 

0.05 dan nilai VIF sebesar 1.012 < 5. Dari masing-masing variabel memiliki nilai 

tolerance > 0.05 dan nilai VIF < 5, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini. 
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4.2.3 Uji  Heteroskedastisitas 

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya, maka penelitian ini 

menggunakan metode grafik (melihat pola titik-titik grafik regresi) dengan dasar 

kriteriannya dalam pengambilan keputusan yaitu (Purnomo, 2016).: 

● Jika ada pola tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

terjadi heteroskedastisitas. 

● Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik –titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Scatterplot 

 

     Sumber : Data Diolah SPSS Versi 16.00 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 

menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, berkumpul di satu tempat, 
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serta membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji 

regresi ini terjadi heteroskedastisitas. 

4.3 Teknik Analisa Data  

4.3.1 Regresi Linier Berganda 

Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linear berganda. 

Dimana analisis berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing 

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengolahan data 

dengan menggunakan SPSS Versi 16. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

error 
beta 

1 (Constant) 

 
18.338 8.247  2.224 .033 

 Current Ratio -3.598 1.695 -.555 -2.123 .041 

 Debt To Assets Ratio -.311 .116 -.697 -2.677 .011 

 Total Assets Turnover 7.449 3.948 .276 1887 .067 

a. Dependent Variable: Return On Assets 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 16.00 

Dari tabel 4.7 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 

1. Konstanta  = 18.338 

2. Current Ratio  = -3.598 

3. Debt To Assets Ratio = -0.311 

4. Total Assets Turnover = 7.449 

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut: 
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Y = β0 + β1X1 + β2X2 + 𝜀 

 Jadi persamaan diatas bermakna jika: 

1. Konstanta sebesar 18.338 menunjukkan bahwa apabila semua variabel 

independen current ratio, debt to assets ratio, total assets turnover dan 

return on assets diasumsikan bernilai nol, maka nilai dari return on assets 

adalah sebesar 18.338. 

2. Nilai koefisien regresi current ratio sebesar -3.598 menunjukkan bahwa 

apabila nilai variabel current ratio meningkat sebesar satu satuan, maka 

return on assets menurun sebesar -3.598 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai nol. 

3. Nilai koefisien regresi debt to assets ratio sebesar -0.311 menunjukkan 

bahwa apabila nilai variabel debt to assets ratio meningkat sebesar satu 

satuan, maka return on assets menurun sebesar -0.311 satuan dengan 

asumsi variabel independen lainnya bernilai nol. 

4. Nilai koefisien regresi total assets turnover sebesar 7.449 menunjukkan 

bahwa apabila nilai variabel total assets turnover meningkat sebesar satu 

satuan, maka return on assets menurun sebesar 7.449 satuan dengan asumsi 

variabel independen lainnya bernilai nol. 

4.3.2 Pengujian Hipotesis 

4.3.2.1 Uji t (Uji Parsial) 

Untuk menguji hipotesis 1 dan 2, penulis menggunakan uji t (uji parsial). 

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).  
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Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut 

(Juliandi et al., 2014) : 

● Tolak H0 jika variabel yang dihitung ≤ variabel yang ditetapkan sebesar 0,005 

(Sig ≤ α0,05) 

● Terima H0 jika variabel yang dihitung > variabel yang ditetapkan sebesar 0,005 

(Sig > α0,05) 

Untuk uji statistik t penulis menggunakan pengolahan data SPSS versi 16. 

Maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. error Beta 

1 (Constant) 18.338 8.247  2.224 .033 

 Current Ratio -3.598 1.695 -.555 -2.123 .041 

 Debt To Assets Ratio -.311 .116 -.697 -2.677 .011 

 Total Assets Turnover 7.449 3.948 .276 1887 .067 

b. Dependent Variable: Return On Assets 

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 16.00 

Hasil pengajuan statistic t pada tabel diatas pada dijelaskan sebagai berikut:  

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah current ratio berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

return on assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 dengan nilai 

t untuk n = 40 – 3 = 37 adalah 2.026. thitung = -2.123 dan ttabel = 2.026. 

Kriteria pengambilan keputusan:  

H0 diterima jika : -2.026 ≤  thitung ≤ 2.026 pada α = 5% 

Ha ditolak jika : thitung > 2.026, atau -thitung < -2.026 
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Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Uji t 

Nilai thitung untuk variabel current ratio adalah -2.123 dan ttabel  dengan            

α = 5% diketahui sebesar -2.026 dengan demikian ttabel lebih besar dari -thitung dan 

nilai signifikan current ratio sebesar 0,041 <  0,05 artinya hasil tersebut didapat 

kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa current ratio 

berpengaruh dan signifikan terhadap return on assets pada perusahaan 

pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Pengaruh Debt To Assets Ratio Terhadap Return On Assets 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah debt to assets ratio berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap return on assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 

dengan nilai t untuk n = 40 – 3 = 37 adalah 2.026. thitung = -2.677 dan ttabel = 2.026. 

Kriteria pengambilan keputusan:  

H0 diterima jika : -2.026 ≤  thitung ≤ 2.026 pada α = 5% 

H0 ditolak jika : thitung > 2.026, atau -thitung < -2.026 

 
Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Uji t 
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Nilai thitung untuk variabel debt to assets ratio adalah -2.677 dan ttabel  dengan              

α = 5% diketahui sebesar -2.026 dengan demikian ttabel lebih besar dari -thitung dan 

nilai signifikan debt to assets ratio sebesar 0,011 <  0,05 artinya hasil tersebut 

didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa debt to 

assets ratio berpengaruh dan signifikan terhadap return on assets pada perusahaan 

pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On Assets 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah total assets turnover 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau 

tidak terhadap return on assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 

dengan nilai t untuk n = 40 – 3 = 37 adalah 2.026. thitung = 1887 dan ttabel = 2.026. 

Kriteria pengambilan keputusan:  

H0 diterima jika : -2.026 ≤  thitung ≤ 2.026 pada α = 5% 

H0 ditolak jika : thitung > 2.026, atau -thitung < -2.026 

 
Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Uji t 

 

Nilai thitung untuk variabel total assets turnover adalah 1887 dan ttabel  dengan 

α = 5% diketahui sebesar -2.026 dengan demikian ttabel lebih besar dari -thitung dan 

nilai signifikan total assets turnover  sebesar 0,067 >  0,05 artinya hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa total 
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assets turnover berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return on assets pada 

perusahaan pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4.3.2.2 Uji F (Uji Signifikan Simultan) 

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y). 

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut 

(Juliandi et al., 2014) : 

● Tolak H0 jika variabel yang dihitung ≤ variabel yang ditetapkan sebesar 0,005 

(Sig ≤ α0,05) 

● Terima H0 jika variabel yang dihitung >  variabel yang ditetapkan sebesar 

0,005 (Sig > α0,05) 

Untuk uji statistik f penulis menggunakan pengolahan data SPSS versi 16. 

Maka dapat diperoleh hasil uji f sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji F 

 
     Sumber : Data Diolah SPSS Versi 16.00 

Ftabel = 40 – 3 – 1 = 36 

Fhitung = 3.768 dan Ftabel = 3.26 
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Kriteria pengambilan keputusan: 

H0 diterima jika : -3.26 ≤  thitung ≤ 3.26, untuk α = 5% 

Ha ditolak jika : thitung > 3.26, atau -thitung < -3.26 untuk α = 5% 

 
Gambar 4.6 Kriteria Pengujian Uji F 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 3.768 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.019 < 0,05. sedangkan nilai Ftabel diketahui sebesar 

3.26. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel                            

(3.768 > 3.26), artinya hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak              

(Ha diterima) menunjukkan bahwa current ratio, debt to asset ratio, dan total 

assets turnover berpengaruh dan signifikan terhadap return on assets pada 

perusahaan pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4.3.3 Pembahasan  

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah mengenai temuan penelitian ini 

terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus 

dikemukakan hal-hal tersebut. Berikut ini akan dibahas dalam analisis hasil temuan 

penelitian ini, sebagai berikut:  
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1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh current ratio 

terhadap return on assets pada perusahaan logam dan mineral lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil hipotesis menunjukkan nilai thitung untuk 

variabel current ratio adalah -2.123 dan ttabel  dengan α = 5% diketahui sebesar           

-2.026 dengan demikian ttabel lebih besar dari -thitung dan nilai signifikan current 

ratio sebesar 0,041 <  0,05 artinya hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 

ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh dan 

signifikan terhadap return on assets pada perusahaan pertambangan logam dan 

mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa besar aktiva lancar yang 

tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo. Standar 

rasio industri untuk current ratio adalah 200% atau 2 kali (Kasmir, 2013). 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mahardhika & Marbun, 

2016), dan (Harjayanti & Pujiati, 2020) yang menyimpulkan bahwa variabel 

current ratio berpengaruh yang signifikan positif terhadap retun on assets. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan semakin tinggi 

current ratio maka perusahaan semakin aman, akan tetapi perusahaan tertentu 

dapat berarti lain. Apabila rasio ini mengalami peningkatan yang tinggi dapat 

diartikan perusahaan kelebihan aset lancar atau ada penggunaan dalam 

operasionalnya yang kurang optimal namun disini perusahaan dapat 
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mengoptimalkan kegunaan aset lancar yang dimilikinya yang menyebabkan 

penjualan yang dilakukan mengalami peningkatan dan berdampak dengan laba 

yang diperoleh mengalami peningkatan dan pada akhirnya Return on assets 

perusahaan mengalami peningkatan. 

2. Pengaruh Debt To Assets Ratio Terhadap Return On Assets 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh debt to assets 

ratio terhadap return on assets pada perusahaan logam dan mineral lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil hipotesis menunjukkan nilai thitung untuk 

variabel debt to assets ratio adalah -2.677 dan ttabel  dengan α = 5% diketahui 

sebesar -2.026 dengan demikian ttabel lebih besar dari -thitung dan nilai signifikan 

debt to assets ratio  sebesar 0,011<  0,05 artinya hasil tersebut didapat kesimpulan 

bahwa H0 ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa debt to assets ratio 

berpengaruh dan signifikan terhadap return on assets pada perusahaan 

pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Debt to assets ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 

besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Caranya adalah 

dengan membandingkan antara total hutang dan total aktiva. Standar rasio industri 

untuk debt to assets ratio adalah 35% (Kasmir, 2013). 

Hasil penelitian terdahulu menurut (Jufrizen & Nasution, 2016), (Irsan & 

Rambe, 2021), dan  (I. Rambe & Datuk, 2021)dalam jurnalnya menyatakan bahwa 

debt to assets berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap return on 

assets.  



67 
 

 
 

3. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On Assets 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh total assets 

turnover terhadap return on assets pada perusahaan logam dan mineral lainnya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil hipotesis menunjukkan nilai thitung 

untuk variabel total assets turnover  adalah 1887 dan ttabel  dengan α = 5% diketahui 

sebesar -2.026 dengan demikian ttabel lebih besar dari -thitung dan nilai signifikan 

total assets turnover sebesar 0,067 <  0,05 artinya hasil tersebut didapat 

kesimpulan bahwa H0 diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa total assets 

turnover berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return on assets pada 

perusahaan pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Total assets turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan, kemudian juga mengukur 

beberapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2016). 

Perputaran total aset (Total Assets Turnover) bermanfaat untuk mengukur 

keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan, 

atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan 

dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam total aset (Frida, 2020). 

Dari hasil penelitian (Ester, 2017), (Chandra et al., 2020), (Saragih, 2021), 

dan (I. Rambe & Datuk, 2021) dalam jurnalnya menyatakan bahwa total assets 

turnover memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap return on assets. 

 

 



68 
 

 
 

4. Pengaruh Current Ratio, Debt To Assets Ratio, Dan Total Assets Turnover 

Terhadap Return On Assets 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh debt to assets 

ratio terhadap return on assets pada perusahaan logam dan mineral lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil hipotesis menunjukkan hasil uji hipotesis 

menentukan Fhitung sebesar 3.768 dengan tingkat signifikan sebesar 0.019 < 0,05. 

sedangkan nilai Ftabel diketahui sebesar 3.26. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (3.768 > 3.26), artinya hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak  (Ha diterima) menunjukkan bahwa current ratio, 

debt to asset ratio, dan total assets turnover berpengaruh dan signifikan terhadap 

return on assets pada perusahaan pertambangan logam dan mineral lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Current ratio digunakan untuk melihat kemampuan perusahan dalam 

menggunakan aset lancar untuk membayar semua hutang lancarnya. Semakin 

besar aset lancarnya dan utang lancar, maka semakin tinggi pula kemampuan 

perusahaan dalam menutupi kewajiban lancarnya. 

Total assets turnover adalah suatu alat untuk mengukur keefektifan total 

aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau mengukur 

berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. Semakin tinggi tingkat perputaran aset berarti makin 

cepat kembalinya uang perusahaan. 

Debt to assets ratio merupakan suatu alat untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban yang dimiliki. Semakin tinggi debt to asset 
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ratio maka semakin besar pula  kemungkinan  perusahaan  untuk  tidak  dapat  

melunasi kewajibannya. 

Dari hasil penelitian (Sanjaya & Sipahutar, 2019) menyatakan bahwa 

Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan Total Assets Turnover secara simultan 

berpengaruh terhadap ROA perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar 

di BEI periode 2010 - 2014. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

current ratio, debt to assets,  dan total asset turnover terhadap return on assets 

pada perusahaan pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial current ratio berpengaruh terhadap return on assets pada 

perusahaan pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Secara parsial debt to assets ratio berpengaruh terhadap return on assets pada 

perusahaan pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. Secara parsial total assets turnover berpengaruh terhadap return on assets 

pada perusahaan pertambangan logam dan mineral lainnya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

4. Secara simultan current ratio, debt to assets ratio, dan total assets turnover   

berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan pertambangan logam 

dan mineral lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti akan 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan diharapkan untuk menjaga kestabilan likuiditasnya, tidak 

boleh terlalu rendah juga tidak boleh terlalu tinggi. Perusahaan juga perlu 

memperhatikan penggunaan aktiva agar tidak terjadi penimbunan kas, 

memanfaatkan pembiayaan dari pemasok, menagih piutang secepatnya, 

mengelola persediaan dengan baik serta menjaga kestabilan dalam mengelola 

modal sendiri agar tidak perlu menambah dana yang besar dari kreditur. 

2. Perusahaan diharapkan mampu menstabilkan jumlah hutang di dalam aset 

usaha, karena dapat mengakibatkan nilai Debt To Assets menjadi tinggi dan 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah sampel yang akan 

digunakan, sehingga akan mendapatkan hasil yang signifikan dan lebih 

mendekati kondisi yang sebenarnya. Dan menggunakan variabel lain seperti 

cash ratio, biaya operasional, receivable turnover yang dapat mempengaruhi 

return on asset yang belum diteliti dalam penelitian ini.  

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan untuk pembaca maupun untuk peneliti berikutnya agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik dari penelitian ini. Keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Dalam faktor mempengaruhi hanya menggunakan current ratio, debt to assets 

ratio, dan total assets turnover sedangkan masing banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhi return on assets. 

2. Adanya keterbatasan dalam penelitian dalam memperoleh data yang peneliti 

hanya menggunakan selama lima tahun berturut-turut mulai dari 2016 sampai 

2020, sedangkan masih banyak data yang bisa digunakan 

3. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh sampel yang peneliti hanya 

menggunakan 8 perusahaan, sedangkan masih banyak perusahaan lain yang 

bisa digunakan. 
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